NASKAH KHUTBAH JUM’AT
Tema: Qurban dan Kepedulian Sosial: Menyembelih Sifat "Ke-Aku-an" dan Egoisme
BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA
إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرُهُ، وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلَا هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ لَا نَبِيَّ بَعْدَهُ.
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ.
يَا أَيُّهَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَا رِجَالًا كَثِيرًا وَنِسَاءً وَاتَّقُوا اللَّهَ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالْأَرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا.
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ وَقُولُوا قَوْلًا سَدِيدًا يُصْلِحْ لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيَغْفِرْ لَكُمْ ذُنُوبَكُمْ وَمَنْ يُطِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عَظِيمًا.
أَمَّا بَعْدُ.
Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,
Marilah kita tingkatkan kembali keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Kita patut bersyukur, di tengah gemuruh kehidupan yang serba individualistik ini, Allah masih memberikan kita satu syariat agung yang mengajarkan arti pengorbanan dan kepedulian sejati, yaitu Ibadah Qurban.
Shalawat dan salam yang terindah senantiasa kita curahkan kepada junjungan kita, Nabi Besar Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, juga kepada keluarga, para shahabat beliau, dan kepada para ulama serta mujahid fi sabilillah yang hingga kini terus menyebarkan risalah Islam. Semoga kita semua mendapat syafa'atnya di hari kiamat kelak.
Saudaraku,
Ibadah Qurban bukan sekadar ritual menyembelih hewan. Ia adalah simbolisasi dramatis dari pertarungan abadi dalam jiwa manusia: pertarungan antara nafsu ke-aku-an (egoisme) melawan ketaatan total kepada Allah dan kepedulian terhadap sesama. Di zaman yang serba kompetitif ini, seringkali kita terjebak dalam lingkaran "Aku": Aku yang bekerja keras, Aku yang berhak menikmati kekayaan, dan Aku yang paling utama. Qurban hadir untuk menyembelih Aku tersebut.
1. Hakikat Qurban: Bukan Daging, Tapi Taqwa
Qurban adalah manifestasi dari ketaatan Nabi Ibrahim 'alaihissalam yang siap mengorbankan putra tercintanya, Ismail, demi menjalankan perintah Allah. Ini mengajarkan kita bahwa harta benda, bahkan anak kandung, hanyalah titipan yang harus siap dikorbankan di jalan-Nya. Allah Subhanahu wa Ta'ala menegaskan hakikat ini dalam firman-Nya:
وَلِكُلِّ أُمَّةٍ جَعَلْنَا مَنْسَكًا لِيَذْكُرُوا اسْمَ اللَّهِ عَلَى مَا رَزَقَهُمْ مِنْ بَهِيمَةِ الْأَنْعَامِ فَإِلَهُكُمْ إِلَهٌ وَاحِدٌ فَلَهُ أَسْلِمُوا وَبَشِّرِ الْمُخْبِتِينَ
(QS. Al-Hajj: 34)
“Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (qurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah direzekikan Allah kepada mereka. Maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah).”
Penjelasan: Ayat ini menempatkan Qurban sebagai bagian dari mansak (syariat ibadah) yang tujuannya adalah mengingat nama Allah atas rezeki-Nya. Inti Qurban bukanlah pada daging atau darahnya, melainkan pada ketundukan (al-ikhbat) dan kepasrahan kepada Ilah (Tuhan) Yang Maha Esa. Inilah landasan utama bahwa Qurban adalah ujian keimanan dan ketaatan, bukan sekadar perayaan makan daging.
2. Menyembelih Egoisme Harta
Tantangan terbesar dalam berqurban adalah melawan bisikan ego yang mengatakan, "Mengapa hartaku harus dibagi? Lebih baik uang ini untuk kebutuhanku sendiri." Ini adalah wujud dari Ke-Aku-an yang menganggap rezeki murni hasil jerih payah sendiri. Padahal, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam telah memberikan peringatan keras tentang keengganan berqurban bagi yang mampu:
عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: مَنْ كَانَ لَهُ سَعَةٌ وَلَمْ يُضَحِّ فَلَا يَقْرَبَنَّ مُصَلَّانَا.
(HR. Ibnu Majah, No. 3123; Hadits Shahih menurut Al-Albani)
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa memiliki kelapangan (harta) namun ia tidak berqurban, maka jangan sekali-kali ia mendekati tempat shalat kami."
Penjelasan: Syarah hadits ini menunjukkan betapa pentingnya ibadah Qurban. Peringatan untuk tidak mendekati tempat shalat (mushalla) mengindikasikan bahwa meninggalkan Qurban padahal mampu dapat mengurangi kesempurnaan keislaman seseorang dan menjauhkan dari keberkahan ibadah jamaah. Ini adalah teguran keras bagi sifat kikir dan egois.
3. Qurban sebagai Jembatan Kepedulian Sosial
Ibadah Qurban secara langsung mengajarkan kita tentang distribusi kekayaan. Sepertiga daging Qurban adalah hak fakir miskin. Dengan pembagian ini, kita dipaksa keluar dari zona nyaman Ke-Aku-an kita menuju kesadaran sosial. Kita diajarkan bahwa di balik harta yang kita miliki, ada hak orang lain yang harus kita tunaikan. Inilah nilai hakiki Qurban yang menciptakan ikatan persaudaraan dan menghilangkan kesenjangan sosial.
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman tentang pembagian daging Qurban:
فَكُلُوا مِنْهَا وَأَطْعِمُوا الْقَانِعَ وَالْمُعْتَرَّ كَذَلِكَ سَخَّرْنَاهَا لَكُمْ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ
(QS. Al-Hajj: 36)
“Maka makanlah sebahagian daripadanya dan berilah makan orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah Kami telah menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur.”
Penjelasan: Ayat ini memberikan perintah yang jelas: makan, dan beri makan. Al-Qani'a (orang yang menerima tanpa meminta) dan Al-Mu'tarr (orang yang meminta-minta) adalah dua kelompok mustahik yang harus mendapatkan bagian. Ini adalah pelajaran bahwa keberkahan harta terletak pada berbagi, dan Qurban adalah mekanisme yang Allah sediakan agar kesyukuran kita terwujud dalam bentuk aksi sosial nyata.
4. Menyempurnakan Ukhuwah dan Menghapus Sifat Dengki
Ketika kita melihat saudara-saudara kita, terutama yang kurang mampu, turut berbahagia menikmati hidangan daging Qurban, saat itulah ukhuwah Islamiyah terjalin erat. Qurban membantu menghapus penyakit hati berupa dengki dan iri di kalangan fakir miskin, karena mereka merasakan kepedulian dari saudara-saudara mereka yang kaya.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, menguatkan pentingnya membantu sesama:
مَثَلُ الْمُؤْمِنِينَ فِي تَوَادِّهِمْ وَتَرَاحُمِهِمْ وَتَعَاطُفِهِمْ مَثَلُ الْجَسَدِ، إِذَا اشْتَكَى مِنْهُ عُضْوٌ تَدَاعَى لَهُ سَائِرُ الْجَسَدِ بِالسَّهَرِ وَالْحُمَّى.
(HR. Bukhari, No. 6011 dan Muslim, No. 2586)
“Perumpamaan kaum mukminin dalam hal saling mencintai, saling mengasihi, dan saling berempati adalah seperti satu tubuh. Apabila satu anggota tubuh mengeluh (sakit), maka anggota tubuh yang lain ikut merasakan (sakit) dengan tidak tidur dan demam.”
Penjelasan: Hadits ini adalah fondasi kepedulian sosial dalam Islam. Qurban adalah salah satu wujud nyata dari tata’thuf (saling berempati) dan tarahum (saling mengasihi). Ia membuktikan bahwa keimanan tidak bisa berdiri sendiri; ia harus berwujud dalam ikatan sosial yang kuat.
5. Jalan Keluar: Keikhlasan dan Kemenangan Akhirat
Lalu, apa solusi bagi kita agar terlepas dari belenggu egoisme dan Ke-Aku-an? Jawabannya adalah Ikhlas dan Orientasi Akhirat.
Allah Subhanahu wa Ta'ala menjelaskan bahwa tujuan akhir Qurban adalah mencapai derajat takwa, bukan sekadar formalitas:
لَنْ يَنَالَ اللَّهَ لُحُومُهَا وَلَا دِمَاؤُهَا وَلَكِنْ يَنَالُهُ التَّقْوَى مِنْكُمْ كَذَلِكَ سَخَّرَهَا لَكُمْ لِتُكَبِّرُوا اللَّهَ عَلَى مَا هَدَاكُمْ وَبَشِّرِ الْمُحْسِنِينَ
(QS. Al-Hajj: 37)
“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah Dia menundukkannya untuk kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu. Dan berilah kabar gembira 1kepada orang-orang yang berbuat baik.”

Penjelasan: Ayat kunci ini memutus segala pemikiran materialistik tentang Qurban. Allah tidak butuh daging atau darah. Yang Allah nilai adalah taqwa yang lahir dari niat ikhlas dan pengorbanan kita. Qurban menjadi sarana bagi kita untuk mengagungkan Allah atas hidayah-Nya (takbiru 'ala ma hadakum) dan meraih gelar Al-Muhsinin (orang-orang yang berbuat baik).
Sebagai penutup khutbah pertama ini, marilah kita jadikan momen Idul Adha dan Qurban sebagai momentum besar untuk menyembelih Ke-Aku-an, kekikiran, dan egoisme dalam diri kita. Jadikanlah setiap tetes darah hewan Qurban sebagai penanda gugurnya sifat-sifat buruk itu, digantikan oleh sifat dermawan, peduli, dan bertakwa.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan motivasi amal yang tak ternilai harganya bagi mereka yang berqurban dengan ikhlas:
عَنْ زَيْدِ بْنِ أَرْقَمَ قَالَ: قَالَ أَصْحَابُ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: يَا رَسُولَ اللَّهِ، مَا هَذِهِ الْأَضَاحِيُّ؟ قَالَ: سُنَّةُ أَبِيكُمْ إِبْرَاهِيمَ. قَالُوا: فَمَا لَنَا فِيهَا يَا رَسُولَ اللَّهِ؟ قَالَ: بِكُلِّ شَعَرَةٍ حَسَنَةٌ. قَالُوا: فَالصُّوفُ يَا رَسُولَ اللَّهِ؟ قَالَ: بِكُلِّ شَعَرَةٍ مِنَ الصُّوفِ حَسَنَةٌ.
(HR. Tirmidzi, No. 1493 dan Ibnu Majah, No. 3127; Hadits Hasan-Shahih)
Dari Zaid bin Arqam, ia berkata: Para shahabat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah Qurban-Qurban ini?" Beliau menjawab, "Itu adalah sunnah bapak kalian, Ibrahim." Mereka bertanya lagi, "Apa yang kami dapatkan darinya, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Di setiap helai rambutnya ada satu kebaikan." Mereka bertanya lagi, "Kalau begitu bagaimana dengan bulunya, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Di setiap helai bulu dari bulu-bulunya juga ada satu kebaikan."
Penjelasan: Hadits ini adalah motivasi amal yang luar biasa. Qurban adalah tradisi mulia yang membawa pahala berlipat ganda, bahkan perhitungannya mencapai helai bulu. Ini menunjukkan betapa besar nilai pengorbanan harta yang dilakukan dengan tulus ikhlas demi mendekatkan diri kepada Allah dan berbagi dengan sesama.
أَقُولُ قَوْلِي هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِي وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ مِنْ كُلِّ ذَنْبٍ، فَاسْتَغْفِرُوهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ.
BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، إِرْغَامًا لِمَنْ جَحَدَ بِهِ وَكَفَرَ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ سَيِّدُ الْخَلْقِ وَالْبَشَرِ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ.
Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,
Mari kita kuatkan kembali wasiat takwa, takwa yang sesungguhnya yang lahir dari keimanan dan diwujudkan dalam kepedulian. Takwa berarti menyelaraskan ketaatan ritual (hablum minallah) dengan ketaatan sosial (hablum minannas).
Dalam khutbah pertama tadi, kita telah merenungkan bahwa ibadah Qurban hakikatnya adalah perintah untuk menyembelih sifat Ke-Aku-an dan egoisme yang sering membelenggu jiwa. Dengan berqurban, kita dididik untuk menjadi pribadi yang dermawan, yang sadar bahwa rezeki kita adalah titipan, dan di dalamnya ada hak fakir miskin. Qurban adalah jembatan sosial yang menghubungkan si kaya dengan si miskin, mewujudkan persatuan, dan memenangkan kita sebagai Al-Muhsinin (orang-orang yang berbuat kebaikan) di hadapan Allah. Mari kita teruskan semangat berbagi dan kepedulian ini dalam setiap aspek kehidupan kita.
Inilah saatnya kita menengadahkan tangan, memohon ampunan, hidayah, dan kekuatan dari Allah Subhanahu wa Ta'ala.
إِنَّ اللَّهَ وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا.
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ فِي الْعَالَمِينَ إِنَّكَ حَمِيدٌ مَجِيدٌ.
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنِينَ وَالْمُؤْمِنَاتِ، الْأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيعٌ قَرِيبٌ مُجِيبُ الدَّعَوَاتِ، يَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ.
رَبَّنَا لَا تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلًّا لِلَّذِينَ آمَنُوا رَبَّنَا إِنَّكَ رَءُوفٌ رَحِيمٌ.
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman, Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.” (Doa agar terhindar dari penyakit hati seperti egoisme dan dengki yang merusak kepedulian sosial).
رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.2

“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadik3anlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.”

رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ.
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيمَ يَذْكُرْكُمْ، وَاشْكُرُوهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ، وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ وَاللهُ يَعْلَمُ مَا تَصْنَعُونَ.
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
